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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bakery merupakan usaha yang terus menerus berkembang dengan sangat baik hal 

ini dipicu oleh meningkatnya populasi kelas menengah hingga menengah atas 

serta adanya perubahan pendapatan kelompok muda yang semakin tinggi. 

Menurut data dari Asosiasi Pengusaha Bakery (APEBI), Industri roti di Indonesia 

belakangan berkembang dengan sangat baik menunjukkan bahwa industri roti di 

Indonesia tumbuh antara 10-15% per tahun  (Wartaekonomi.co.id, 2016). Kini 

menyantap roti sudah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat. Usaha Bakery 

juga semakin berlomba-lomba untuk memberikan sajian roti yang pas untuk 

pelanggan. 

 Melihat fenomena brand roti yang berlomba-lomba untuk memberikan 

sajian roti terbaik kepada pelangan. Namun semakin banyak bermunculan brand 

roti baru yang mampu bersaing di pasaran yang memunculkan rasa dan menu-

menu baru yang menarik. Terdapat sebuah brand roti yang memiliki nilai sejarah 

dan mempunyai citra rasa dan keunikan yang masih dijaga sejak tahun 1936 

hingga sekarang yaitu Maison Weiner, akan tetapi roti Maison Weiner hanya di 

kenal dari mulut ke mulut dan Maison Weiner kurang dikenal dan tidak 

mendapatkan awareness dari audiens, hal tersebut dikarenakan Maison Weiner 

hanya melakukan upaya promosi melalui word of mouth advertaisment, dari 

permasalahan tersebut dapat berdampak kepada masyarakat yang kurang 

mendapatkan awareness terhadap roti Maison Weiner, kemudian Maison Weiner 
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juga mengalami penurunan penjualan pada tiga tahun terakhir, hal tersebut 

didukung oleh hasil wawancara terhadap Ibu Siane sebagai penerus generasi ke-3 

roti Maison Weiner, pada Kamis 27 Agustus 2020 mengatakan bahwa roti Maison 

Weiner mempunyai keunikan dari segi rasa dan resep yang dijaga sejak Tahun 

1936 hingga sekarang.  

 Penulis juga melakukan wawancara kepada 30 orang masyarakat di 

wilayah Kwitang, Jakarta pusat. Yang merupakan lokasi toko roti Maison Weiner 

pada tanggal 3 September 2020, dari hasil wawancara tersebut 70% tidak 

mengetahui tentang adanya roti Maison Weiner. 30 % mengetahui adanya roti 

Maison Weiner namun masih belum menjadi pelanggan roti Maison Weiner. Hal 

tersebut berdampak kepada eksistensi Maison Weiner yang kurang diketahui oleh 

masyarakat. Hal ini juga dibuktikan oleh kuesioner yang dibagikan oleh penulis 

yang menunjukkan bahwa 67 dari 104 responden tidak mengetahui roti Maison 

Weiner yang juga kehilangan aspek diferensiatif sehingga tidak menjadi pilihan 

utama konsumen dalam pangan roti, hal tersebut dikarenakan banyaknya 

bermunculan kompetitor sejenis yang lebih mempunyai menu-menu baru dan juga 

lebih modern. 

 Oleh sebab itu, penulis bertujuan untuk melakukan suatu kegiatan promosi 

terhadap roti Maison Weiner agar dapat meningkatkan penjualan roti Maison 

Weiner dan juga dapat lebih di kenal oleh masyarakat yang nantinya dapat 

mengetahui citra rasa dan keunikan yang sudah di jaga sejak tahun 1936 dari roti 

Maison Weiner. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Untuk menyelesaikan permasalahan yang sudah tertulis di latar belakang, 

rumusan yang diambil adalah: 

a) Bagaimana mengkomunikasikan sebuah keunikan roti Maison Weiner 

melalui promosi? 

b) Bagaimana merancang media promosi roti Maison Weiner? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan topik atau pengertian yang akan dibahas atau dikemukakan Dalam 

perancangan promosi roti Maison Weiner, penulis membatasi masalah sebagai 

berikut : 

1. Segmenting 

a) Geografis   : 

 DKI Jakarta dikerenakan Maison Weiner berlokasi di Kwitang, 

 Jakarta Pusat. 

b) Demografis  : 

- Gender  : Laki-laki dan perempuan. 

- Usia  : 20-35 tahun. Status ekonomi menengah 

hingga menengah atas. 

- Pendidikan  : Mahasiswa, Pekerja, dan Ibu rumah tangga. 
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- Kelas ekonomi : B-A 

2. Psikoragfis :  

 Orang-orang yang memiliki kecenderungan untuk memakan roti baik di 

 pagi hari, siang maupun sore, yang memiliki keseharian yang sibuk 

 didalam kesibukan pekerjaan dan juga kuliahnya namun masih ingin 

 menikmati gaya hidup yang santai, dan terbuka untuk mengenal hal baru 

 seperti mengenal sejarah dan sebuah usaha. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1.  Dapat mengkomunikasikan keunikan yang dimiliki oleh Maison 

Weinermelalui promosi serta agar lebih mendapatkan awareness dari 

masyarakat. 

2.  Maison Weiner agar lebih dikenal oleh masyarakat dan mendapatkan 

awareness dari masyarakat. 

3. Untuk meningkatkan penjualan roti Maison Weiner. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat dari perancangan ini adalah sebagai berikut : 

1. Penulis untuk lebih memahami seperti apa sebuah proses dalam membuat 

promosi terhadap sebuah produk yang tepat agar masyarakat dapat 
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mengetahui citra dan keunikan dari sebuah produk dan juga dapat 

meningkatkan penjualan roti Maison Weiner. 

2. Untuk Akademis, khususnya untuk Universitas Multimedia Nusantara. 

Perancagan ini dapat menjadi pembelajaran baru tentang bagaimana 

merancang sebuah promosi terhadap sebuah produk. 

3. Untuk roti Maison Weiner, diharapkan dari sebuah “Promosi Roti 

Maison Weiner” ini dapat lebih dikenal oleh masyarakat sebagai roti 

yang mempunyai nilai sejarah dan mempunyai citra rasa yang sudah 

dijaga sejak 1936 dan menjadi pilihan utama dari target konsumen dan 

masyarakat.  


